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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sebagaimana kita ketahui bahwa Bali merupakan tempat yang sering 
dikunjungi oleh wisatawan asing, khususnya wisatawan Jepang. Hal ini terlihat 
bahwa wisatawan Jepang yang berkunjung ke Bali menduduki urutan ke-3 
diantara wisatawan asing dari negara lain (Berita Resmi Statistik BPS Provinsi 
Bali, 1 April 2013). Banyak orang Jepang yang mempelajari budaya Bali, 
misalnya bergabung dalam kelompok kesenian dan belajar menari atau bermain 
gamelan. Sanggar tari Bali yang terdapat di Asagaya, Tokyo merupakan bukti 
minat orang Jepang terhadap budaya Bali (http://www.femina.co.id/isu.wanita/ 
topik.hangat/kedekatan.psikologis.jepang.dan.bali/005/007/10).  
Dengan minat wisatawan Jepang ke Bali, tentunya membutuhkan tenaga-
tenaga kepariwisataan yang handal yang mampu menguasai bahasa Jepang dalam 
rangka menjelaskan berbagai keadaan dan kebudayaan yang ada di Bali. Hal ini, 
menghindari kesalahan pemahaman dari wisatawan Jepang terkait dengan budaya 
Bali yang unik. Untuk itu, kemampuan komunikasi sangat penting dalam 
kemampuan berbahasa Jepang.  
Hermawan (2012:5) mengungkapkan bahwa “komunikasi merupakan 
proses memahami dan berbagi makna, karena jika makna dari suatu pesan tidak 
dipahami oleh penerima pesan, maka suatu komunikasi tidak akan berjalan”. 
Dengan demikian tugas penerima pesan sangat penting dalam suatu komunikasi, 
bagaimana dia mampu menginterpretasikan suatu pesan. Dalam hal ini penerima 
pesan melakukan apa yang disebut sebagai menyimak.  
 Sebagaimana diungkapkan di atas bahwa menyimak bukan hanya 
mendengar, tetapi memperoleh berbagai informasi berdasarkan pada penilaian dan 
penetapan individual. Menurut Hermawan (2012:30) “menyimak merupakan 
sebuah keterampilan yang kompleks yang memerlukan ketajaman perhatian, 
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konsentrasi, sikap mental yang aktif dan kecerdasan dalam mengasimilasi serta 
menerapkan setiap gagasan”. Pengertian menyimak ini didukung oleh Tarigan 
(1983:19-22) yang mengungkapkan bahwa:  
Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan 
dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk 
memperoleh informasi, menangkap isi, serta memahami makna komunikasi 
yang tidak disampaikan oleh si pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. 
Adapun tujuan umum menyimak adalah memperoleh informasi, menangkap isi, 
serta memahami makna komunikasi yang hendak disampaikan oleh si 
pembicara melalui ujaran. 
  
 Menurut Hermawan (2012) menyimak memiliki peranan penting dalam 
komunikasi sebagai faktor penentu kelancaran suatu komunikasi. Selain itu, 
menyimak menempati ruang paling besar dalam aktivitas komunikasi. Adler 
(dalam Hermawan, 2012:30) mencatat bahwa 53% aktivitas komunikasi dominan 
oleh menyimak, sedangkan menulis 14%, berbicara 16% dan membaca 17%. De 
Vito (dalam Hermawan, 2012) memberikan gambaran komparatif mengenai 
aktivitas menyimak seperti pada gambar (1.1) di bawah, yaitu orang dewasa 
meluangkan sekitar 45% untuk menyimak, 30% untuk berbicara, 16% untuk 
membaca dan 9% untuk menulis, sedangkan mahasiswa meluangkan waktu 
sebesar 53% untuk menyimak, 16% untuk berbicara, 17% untuk membaca dan 
14% untuk menulis.  
 
  
Gambar 1.1: Perbandingan Aktivitas Komunikasi antara Orang Dewasa dan 
Mahasiswa 
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Sebagaimana kita ketahui bahwa menyimak merupakan salah satu 
keterampilan berbahasa, selain berbicara, menulis dan membaca. Berdasarkan 
kuantitasnya dalam suatu komunikasi sebagaimana diungkapkan di atas, 
menyimak harus mendapatkan perhatian lebih dalam proses belajar bahasa, 
dibandingkan dengan kemampuan yang lain seperti berbicara, menulis dan 
membaca. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran bahasa dewasa ini yang 
metitikberatkan pada kemampuan komunikasi.  
 Dengan demikian, mempelajari suatu bahasa tidak dapat terlepas dari 
kegiatan menyimak itu sendiri. Tarigan (1983:11) mengungkapkan bagaimana 
seseorang belajar bahasa dengan jalan: mendengarkan atau menyimaknya, 
menirukannya, dan mempraktekkannya. Dalam proses pemerolehan bahasa, 
menyimak merupakan cara paling baik untuk mempelajari suatu bahasa seperti 
yang dilakukan oleh seorang anak dalam memperoleh bahasa, baik bahasa ibu 
maupun bahasa keduanya. 
Terkait dengan belajar bahasa, Finocchiaro (dalam Tarigan, 1983:12) 
memaparkan lebih jauh langkah-langkah dalam belajar bahasa karena ketika 
seseorang mendengarkan sesuatu atau wacana, tanpa mengetahui makna dari apa 
yang disampaikan maka tidak dapat disebut sebagai belajar. Adapun langkah-
langkah tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Menentukan makna. Penting bagi seorang pengajar untuk menjelaskan 
makna setiap ekspresi atau kalimat baru yang hendak diajarkan. 
b) Memperagakan ekspresi. Pengajar memperlihatkan kepada semua 
pembelajar tentang apa yang dimaksud dari ekspresi dan kalimat tersebut. 
c) Menyuruh mengulangi. Pembelajar hendaknya meniru dan mengulangi 
apa yang disebutkan oleh pengajar. 
d) Memberikan latihan ekstensif. Pengajar memberikan latihan seperti drill, 
aplikasi. 
  
Dengan demikian, makna merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam 
proses belajar bahasa, terutama dalam kaitannya dengan kegiatan menyimak yang 
bertujuan untuk memperoleh pesan yang disampaikan oleh si pembicara. Terkait 
kemampuan menyimak, Tarigan (1983:3) mengungkapkan bahwa  
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Walaupun menyimak pemahaman (listening comprehension) lebih unggul 
daripada membaca pemahanan (reading comprehension), namun anak-anak 
sering gagal untuk memahami dan tetap menyimpan/memakai/menguasai 
sejumlah fakta yang mereka dengar. Dengan demikian untuk mencapai hasil 
pengajaran menyimak yang baik, maka bimbingan dalam belajar menyimak 
dibutuhkan oleh pembelajar agar mereka mampu menyimak dengan lebih 
efektif dan teratur. 
 
Pengajaran menyimak pada tingkat universitas di Indonesia sudah 
dilakukan dengan menyediakan waktu khusus sebagai satu mata kuliah. Hal ini 
berbeda dengan pengajaran bahasa Jepang di sekolah menengah, yaitu 
kemampuan menyimak, berbicara, menulis dan membaca dikolaborasikan dalam 
suatu pembelajaran dalam waktu yang terbatas. Walaupun pengajaran menyimak 
di universitas sudah terpisah dengan pengajaran kemampuan yang lainnya, tetapi 
diselenggarakan dengan menyesuaikan pada kecepatan pengajaran kemampuan 
lainnya. Kemudian, pemberian pengajaran menyimak memiliki porsi/waktu dan 
metode pengajaran yang berbeda antara satu universitas dengan universitas yang 
lainnya tergantung pada kebijakan masing-masing universitas tersebut. Terlepas 
dari porsi/waktu serta metode pengajaran yang digunakan, tentunya terdapat 
kesamaan dalam hal usaha untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
Suatu proses pengajaran dikatakan berhasil atau tidak, dapat dilihat dari 
pencapaian yang diperoleh mahasiswa. Untuk mengetahui suatu proses pengajaran 
berjalan sesuai dengan tujuan dari pembuatan program tersebut diperlukan suatu 
evaluasi. Hal ini sesuai dengan komponen dalam kurikulum yang menunjukkan 
hubungan antara pengajaran dengan evaluasi pada gambar (1.2) berikut ini.      
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Gambar 1.2: Komponen Pengembangan Kurikulum Bahasa (Brown dalam 
Hamied, 2013:3)  
 Dari gambar 1.2 tersebut dapat diketahui bagaimana terjadi saling 
mempengaruhi antara evaluasi dan pengajaran, yakni pengajaran memerlukan 
suatu evaluasi untuk mengetahui apakah apa yang dilakukan dalam proses 
pengajaran sudah benar dan tepat. Evaluasi dapat dijadikan sebagai cermin dalam 
kegiatan pengajaran untuk melakukan suatu perbaikan dan penyempurnaan. 
Kemudian evaluasi sendiri tidak akan dilakukan jika tidak ada suatu pengajaran. 
 Berbicara tentang evaluasi, dalam rangka mengetahui kemampuan 
menyimak atau keberhasilan pengajaran menyimak diperlukan juga suatu evaluasi 
untuk mengetahui bagaimana pengajaran yang telah dilakukan selama ini. 
Evaluasi/penilaian dilakukan dengan memberikan sebuah tes kepada pembelajar. 
Dalam kaitannya dengan pengajaran menyimak, terdapat tes kemampuan 
menyimak. Djiwandono (2008) mengungkapkan bahwa tes kemampuan 
menyimak merupakan tes berdasarkan sasaran tes, yang sasaran utama tes 
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kemampuan menyimak adalah kemampuan testi/pembelajar untuk memahami isi 
wacana yang dikomunikasikan secara lisan langsung oleh pembicara atau sekedar 
rekaman audio atau video.  
Terkait dengan tes, dalam bahasa Jepang terdapat tes kemampuan bagi 
pembelajar bahasa Jepang yang bukan merupakan penutur bahasa Jepang disebut 
dengan Nihongo Nouryoku Shiken (Okamoto, dkk., 2011). Dalam tes tersebut juga 
termasuk pengukuran/penilaian terhadap kemampuan menyimak. Berdasarkan 
laporan hasil Nihongo Nouryoku Shiken yang diselenggarakan pada Desember 
2012, diketahui bahwa hasil kemampuan menyimak pada pembelajar bahasa 
Jepang di luar Jepang (termasuk di Indonesia) nilai rata-ratanya lebih rendah bila 
dibandingkan dengan pembelajar yang berada di Jepang. Adapun perbedaan rata-
rata kemampuan menyimak tersebut pada semua level (N1, N2, N3, N4 dan N5) 
antara 3-6 (The Japan Foundation & Japan Educational Exchanges and Servis, 
2013). Hal ini tentunya menjadi cermin dalam pengajaran menyimak bahasa 
Jepang. Tetapi, jika hanya berpatokan pada hasil tes kemampuan yang hanya 
menunjukkan angka perolehan dari testi, maka tidak akan diketahui permasalahan 
yang sebenarnya terjadi pada pembelajar khususnya dalam menyimak bahasa 
Jepang.  
Berdasarkan fenomena tersebut, maka diperlukan suatu tes yang mampu 
menunjukkan kelemahan dan kelebihan pembelajar terkait dengan penguasaan 
mereka terhadap kemampuan menyimak bahasa Jepang. Hal ini sejalan dengan 
salah satu tujuan tes, yaitu diagnosis dan umpan balik (Diagnosis and Feedback) 
untuk menunjukkan dengan tepat kelebihan dan kekurangan dalam kemampuan 
belajar dari pembelajar. Dalam hal ini, menurut Henning (1987:1) “tes diagnostik 
(diagnostic test) berguna untuk menyediakan informasi yang kritis terhadap 
pembelajar, pengajar, dan penyelenggara pendidikan yang dapat membuat proses 
pembelajaran yang efisien”. Oleh sebab itu, pembuatan tes diagnostik menyimak 
bahasa Jepang dapat dianggap sebagai hal yang mendesak, karena dengan 
diketahuinya permasalahan yang terjadi maka akan lebih tepat perbaikan yang 
akan dilakukan terkait dengan kegiatan menyimak bahasa Jepang.     
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 Kegiatan menyimak dalam bahasa Jepang, bila dibandingkan dengan 
bahasa Indonesia sudah tentu memiliki kerumitan tersendiri, terdapat banyak 
ruigigo, tagigo, serta dou’on igigo dalam bahasa Jepang yang membuat bingung 
pembelajar. Selain itu, terdapat pelesapan yang dilakukan dalam kalimat bahasa 
Jepang terutama dalam bahasa lisan. Hal ini tentunya menjadi kesulitan dalam 
proses menyimak itu sendiri.  
Dalam tes menyimak bahasa, dalam hal ini bahasa Jepang digunakan 
berbagai jenis tes seperti tes menjodohkan, tes benar-salah, tes pilihan ganda 
(multiple choice), dan sebagainya. Menurut Shimada (2003), dalam penggunaan 
bentuk pilihan ganda yang dalam bahasa Jepang disebut dengan 多肢選択式
/tashisentakushiki (multiple choice format), memiliki dua bentuk penyajian 
pilihan ganda (選択肢提示形式 ) dengan grafik, bagan, dan lain-lain yang 
merupakan bentuk penyajian yaitu 視覚情報で提示する形式, serta penyajian 
pilihan ganda dengan bahasa yang disebut dengan 言語情報で提示する形式. 
Terdapat dua model penyajian pilihan ganda dari 言語情報で提示する形式
yaitu 文字提示形式 (mojiteijikeishiki) dan 音声提示形式 (onseiteijikeishiki). 
Yang dimaksud dengan 文字提示形式  (mojiteijikeishiki) merupakan bentuk 
penyajian pilihan ganda yang dituliskan dalam lembar soal, sedangkan 音声提示
形式  (onseiteijikeishiki) merupakan bentuk penyajian pilihan ganda dengan 
menggunakan suara/rekaman suara saja.  
Bentuk penyajian pilihan ganda tersebut dapat kita jumpai dalam tes 
kemampuan bahasa Jepang (Nihongo Nouryoku Shiken) dan pada tes masuk 
mahasiswa asing di Jepang (Nihonryuugaku Shiken). Tetapi, pada Nihonryuugaku 
Shiken keseluruhan tes menyimak menggunakan 音 声 提 示 形 式 
(onseiteijikeishiki), sedangkan pada Nihongo Nouryoku Shiken sebagaian besar 
menggunakan 音声提示形式 (onseiteijikeishiki). Hal ini menunjukkan bahwa 
dalam tes menyimak dengan multiple choice yang dilakukan oleh pihak Jepang 
untuk mengukur kemampuan menyimak pembelajar bahasa Jepang lebih banyak 
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menggunakan音声提示形式 (onseiteijikeishiki). Hal ini menurut Shimada & Hou 
(2009) kemungkinan disebabkan adanya pemikiran bahwa pilihan ganda yang文
字提示形式  (mojiteijikeishiki) dapat mengukur kemampuan selain menyimak 
sehingga menyebabkan kemungkinan hilangnya validitas dan reliabilitas soal 
tersebut.  
 Untuk memastikan apakah 文字提示形式 (mojiteijikeishiki) itu benar-
benar merupakan penyebab menurunnya tingkat validitas dan reliabilitas dari tes 
menyimak bahasa Jepang, telah dilakukan berbagai penelitian. Pada tahun 2003 
dilakukan penelitian oleh Shimada tentang pengaruh 選択肢提示形式 terhadap 
tes menyimak bahasa Jepang serta faktor yang mempengaruhi persentase jawaban 
benar dari item tes menyimak bahasa Jepang. Dari hasil penelitian yang dilakukan 
terhadap mahasiswa luar negeri yang belajar di Jepang, diperoleh kesimpulan 
bahwa persentase jawaban benar dari文字提示形式 (mojiteijikeishiki) lebih besar 
dibandingkan 音声提示形式 (onseiteijikeishiki). Kemudian pada tahun 2006a, 
Shimada melakukan penelitian lanjutan terkait faktor yang mempengaruhi tingkat 
kesulitan dalam tes menyimak bahasa Jepang dengan membandingkan 選択肢提
示形式. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa tidak terdapat perbedaan 
tingkat kesulitan antara soal dengan選択肢提示形式 berbeda pada soal dengan 
karakteristik pemahaman secara keseluruhan serta item jawaban yang berupa 
sebuah kalimat, sedangkan pada soal dengan karakteristik pemahaman sebagian, 
soal dengan topik yang jelas ataupun tidak, bentuk pilihan jawaban berupa kata, 
posisi petunjuk/clue baik di awal maupun di akhir percakapan/wacana, 文字提示
形式 (mojiteijikeishiki) lebih gampang dijawab (tingkat kesulitan rendah) bila 
dibandingkan dengan音声提示形式 (onseiteijikeishiki).     
Selain itu, terdapat pula penelitian tahun 2009 yang dilakukan oleh 
Shimada dan Hou, yaitu penelitian dilakukan di China terhadap mahasiswa 
pembelajar bahasa Jepang penutur bahasa China. Hasilnya diketahui bahwa tidak 
terdapat perbedaan hasil tes menyimak antara yang menggunakan pilihan文字提
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示形式 (mojiteijikeishiki) dengan yang menggunakan pilihan  音声提示形式 
(onseiteijikeishiki). Hasil tersebut disebabkan karena di China, pembelajarnya 
tidak terbiasa mendengarkan sambil melihat tulisan, sehingga  文字提示形式 
(mojiteijikeishiki) tidak unggul, kemudian diketahui pula bahwa mahasiswa di dua 
universitas tempat dilakukannya penelitian terbiasa dengan hanya mendengarkan 
saja pilihan jawaban tes menyimak karena di sana dilaksanakan bimbingan 
menghadapi Nihongo Nouryoku Shiken.  
Dari penelitian Shimada (2003) dan Shimada & Hou (2009) di atas 
diketahui bagaimana pengaruh bentuk penyajian pilihan jawaban terhadap tes 
menyimak pada pembelajar asing yang ada di dalam Jepang serta yang ada di 
China, yang hasilnya berbeda. Penelitian terkait dengan bentuk penyajian pilihan 
ganda dalam tes menyimak bahasa Jepang belum ada di Indonesia. Sebagaimana 
kita ketahui bahwa penelitian yang dilakukan di Jepang dan China tersebut 
menggunakan subjek penelitian dengan lingkungan penggunaan Kanji (walaupun 
terdapat subjek yang bukan dari Jepang tetapi mereka hidup di Jepang), 
sedangkan di Indonesia bukan merupakan lingkungan pengguna Kanji serta dalam 
kehidupan sehari-hari penggunaan bahasa Jepang sangat jarang digunakan. 
Peneliti berpendapat bahwa keadaan ini kemungkinan menyebabkan multiple 
choice yang tertulis tidak membantu dalam menjawab tes menyimak bahasa 
Jepang bagi pembelajar bahasa Jepang di Indonesia.  
Untuk mengetahui lebih lanjut tentang hal di atas, peneliti telah melakukan 
penelitian awal terhadap pembelajar bahasa Jepang penutur bahasa Indonesia, 
yang terdiri dari mahasiswa S1 tingkat 4 di Bali sebanyak 12 orang serta 11 orang 
mahasiswa S2 di Bandung (yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia). Dari 
11 orang mahasiswa S2 di Bandung tersebut dua orang sudah lulus Nihongo 
Nouryoku Shiken N2. Dari hasil penelitian awal tersebut dapat diketahui bahwa 
sebagian besar menyatakan bahwa tes menyimak pada Nihongo Nouryoku Shiken 
susah, karena kecepatan percakapan/wacana dari soal. Selain itu, terkait dengan 
bentuk pilihan jawaban, 65% pembelajar mengatakan bahwa jika lebih banyak 
soal yang pilihan jawabannya tertulis/ada pada lembar soal, maka mereka dapat 
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memperoleh nilai lebih tinggi pada menyimak, sedangkan yang lain menyatakan 
tidak. Mengenai permasalahan kemampuan menyimak, mereka berpendapat 
bahwa kemampuan mereka berhubungan dengan cara pengajaran menyimak yang 
dilakukan oleh dosen yang mengampu mata kuliah tersebut.  
Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat perbedaan pendapat peneliti 
dengan pembelajar bahasa Jepang yang ada di Indonesia, serta pentingnya 
pembuatan dan pelaksanaan tes diagnostik yang mampu mengetahui kelebihan 
dan kekurangan pembelajar bahasa Jepang di Indonesia terkait dengan 
kemampuan menyimak, oleh sebab itu maka akan diadakan penelitian tentang 
“MODEL TES DIAGNOSTIK MENYIMAK BAHASA JEPANG BAGI 
PENUTUR BAHASA INDONESIA (Ujicoba pada Mahasiswa Tingkat III di 
Universitas Pendidikan Ganesha, Universitas Udayana, dan STIBA 
Saraswati Tahun Ajaran 2013/2014)”. Penelitian ini akan dilakukan pada 
mahasiswa pembelajar bahasa Jepang di Lembaga pendidikan yang ada di Bali. 
Sebagaimana diungkapkan di atas bahwa komunikasi tidak lepas dari menyimak, 
maka sudah seharusnya lembaga pendidikan bahasa Jepang di Bali lebih 
memperhatikan kemampuan menyimak tersebut. Bukan hanya lembaga yang 
nantinya menghasilkan tenaga kependidikan tetapi juga lembaga lainnya yang 
memberikan bahasa Jepang sebagai bidang keahlian atau kemampuan tambahan. 
     
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, dirumuskan beberapa 
permasalahan sebagai berikut. 
1. Bagaimana validitas model tes diagnostik dengan 選択肢提示形式 yang 
berbeda untuk menyimak bahasa Jepang bagi mahasiswa tingkat III di 
Universitas Pendidikan Ganesha (berikutnya disingkat Undiksha), 
Universitas Udayana (berikutnya disingkat Unud) dan Sekolah Tinggi 
Bahasa Asing (berikutnya disingkat STIBA) Saraswati?  
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2. Bagaimana reliabilitas model tes diagnostik dengan選択肢提示形式 yang 
berbeda untuk menyimak bahasa Jepang bagi mahasiswa tingkat III di 
Undiksha, Unud dan STIBA Saraswati? 
3. Bagaimana tingkat kesulitan dan daya pembeda model tes diagnostik 
dengan選択肢提示形式 yang berbeda untuk menyimak bahasa Jepang bagi 
mahasiswa tingkat III di Undiksha, Unud dan STIBA Saraswati? 
4. Apakah kesulitan dalam tes menyimak bahasa Jepang? 
5. Model tes diagnostik yang bagaimana layak untuk mengetahui kelebihan 
dan kekurangan pembelajar dalam menyimak bahasa Jepang? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini ingin 
mendeskripsikan: 
1. validitas model tes diagnostik dengan選択肢提示形式 yang berbeda untuk 
menyimak bahasa Jepang bagi mahasiswa tingkat III di Undiksha, Unud 
dan STIBA Saraswati; 
2. reliabilitas model tes diagnostik dengan 選択肢提示形式 yang berbeda 
untuk menyimak bahasa Jepang bagi mahasiswa tingkat III di Undiksha, 
Unud dan STIBA Saraswati; 
3. tingkat kesulitan dan daya pembeda model tes diagnostik dengan選択肢提
示形式  yang berbeda untuk menyimak bahasa Jepang bagi mahasiswa 
tingkat III di Undiksha, Unud dan STIBA Saraswati; 
4. kesulitan dalam tes menyimak bahasa Jepang; dan 
5. model tes diagnostik yang layak untuk mengetahui kelebihan dan 
kekurangan pembelajar dalam menyimak bahasa Jepang. 
 
D. Pembatasan Masalah 
Pada penelitian ini hanya dibatasi pada validitas, reliabilitas, tingkat 
kesulitan, dan daya pembeda. Validitas mencakup validitas isi, yaitu kajian 
terhadap kesesuaian dengan isi, validitas konstruk, yaitu kajian terhadap 
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kesesuaian dengan konstruk dalam arti konsep, kerangka teori, atau dasar 
pemikiran yang dibuktikan secara analitis-argumentif, validitas empirikal, yaitu 
pada tingkat kesulitan dan daya pembeda tes. Selain itu, kesulitan dalam tes 
menyimak bahasa Jepang yang dimaksud di sini hanyalah sebatas karakteristik 
pada soal tes. 
 
 
 
 
  
E. Manfaat Penelitian 
     Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 
teoretis maupun praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk meningkatkan 
pengetahuan terkait tes menyimak bahasa Jepang, yaitu pengaruh penyajian 
pilihan jawaban terhadap tes menyimak bahasa Jepang bagi pembelajar 
Indonesia, dan kesulitan dalam tes menyimak bahasa Jepang. Hasil ini dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pembuatan tes menyimak bagi 
pembelajar bahasa Jepang penutur bahasa Indonesia. Selain itu diharapkan bisa 
menjadi salah satu refrensi bagi penelitian-penelitian pengembangan 
selanjutnya yang terkait dengan tes menyimak bahasa Jepang.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Mahasiswa 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi mahasiswa tentang 
kemampuan menyimak bahasa Jepang mereka, terkait dengan kelemahan-
kelemahan yang menjadi kesulitan dalam tes menyimak bahasa Jepang. 
Dengan demikian, kelemahan tersebut dapat diperbaiki demi peningkatan 
kemampuan menyimak bahasa Jepang. 
b. Bagi Dosen 
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Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sumber untuk mengetahui 
kesulitan dalam tes menyimak bahasa Jepang sebagai acuan dalam 
pembuatan tes menyimak bahasa Jepang bagi pembelajar Indonesia.  
c. Bagi Lembaga 
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 
dalam menyusun suatu kebijakan yang berhubungan dengan pengajaran 
menyimak bahasa Jepang di lembaga pendidikan, yang memberikan 
bahasa Jepang sebagai suatu bidang keahlian. 
 
 
3. Struktur Organisasi   
BAB  I Pendahuluan, diuraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, pembatasan masalah, manfaat penelitian, dan juga 
struktur organisasi. 
BAB II Landasan Teoretis, diuraikan mengenai Kajian Pustaka, Kerangka 
Berpikir dan Hipotesis. Kajian pustaka mencakup konsep dasar tentang evaluasi 
atau penilaian dalam pembelajaran bahasa, tes pembelajaran bahasa, tes 
diagnostik, tes standar dan level kemampuan bahasa Jepang, menyimak, tes 
menyimak, validitas dan reliabilitas tes, serta penelitian terdahulu. 
BAB III Metode penelitian, dirumuskan tentang jenis metode penelitian, 
sumber data, data penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan 
teknik pengolahan data.  
BAB IV Analisis Data dan Pembahasan, dirumuskan tentang pengolahan 
dan interpretasi data dari hasil penelitian, dan pembahasan.   
BAB V Kesimpulan dan Saran, diuraikan simpulan tentang hasil penelitian 
dan saran-saran/ rekomendasi. 
